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A. Latar Belakang Masalah  
Belajar merupakan suatu proses usaha sadar yang dilakukan oleh 
seseorang dari tidak memiliki sikap menjadi bersikap benar, dari tidak 
terampil menjadi terampil melakukan sesuatu. Belajar tidak hanya sekedar 
memetakan pengetahuan atau informasi yang disampaikan. Namun 
bagaimana melibatkan individu secara aktif membuat ataupun merevisi hasil 




Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang menempati 
posisi yang penting dalam dunia pendidikan di Indonesia. 
2
Adapun tujuan 
pembelajaran bahasa Arab adalah agar siswa mampu menguasai empat 
keterampilan, salah satunya adalah keterampilan membaca (qira’ah), yaitu 
kemampuan memahami isi bacaan dengan melafalkan atau mencerna dalam 
hati.
3
 Untuk menguasai keterampilan membaca tersebut perlu adanya strategi 
pembelajaran. 
Strategi merupakan seperangkat keputusan yang dibuat oleh guru, dan 
keputusan ini tercermin dalam jenis tindakan yang dilakukan oleh guru dan 
siswa dalam situasi pendidikan.
4
 Pengertian strategi dalam proses 
pembelajaaran merupakan rencana mengenai kegiatan belajar mengajar untuk 
mencapai sasaran secara khusus.
5
 Dengan memiliki strategi seorang guru 
akan mempunyai pedoman dalam bertindak yang berkenaan dengan berbagai 
alternatif pilihan yang mungkin dapat dan harus ditempuh.  
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Salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan adalah startegi 
pembelajaran kooperatif jigsaw. Pembelajaran kooperatif merupakan model 
pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu 
antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang 
kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda 
(heterogen). Sistem penilain dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok 
akan memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok mampu 
menunjukkan prestasi yang di persyaratkan. Dengan demikian, setiap anggota 
kelompok akan mempunyai ketergantungan positif. Model jigsaw adalah 
salah satu model pembelajaran kooperatif dengan cara siswa bekerja dalam 
tim-tim yang beragam. Para siswa diberikan tugas untuk membaca bab-bab 




 Strategi pembelajaran kooperatif jigsaw merupakan salah satu strategi 
pembelajaran yang cocok untuk keterampilan membaca. Mengingat betapa 
penting strategi dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam 
keterampilan membaca, penting kiranya untuk meneliti tentang bagaimana 
proses pembelajaran bahasa Arab di MA Maarif NU 1 Cilongok Banyumas.  
Kemampuan membaca siswa di MA Maarif NU 1 Cilongok 
Banyumas berbeda-beda, ada yang sudah cukup baik dalam membaca, namun 
juga masih ada siswa yang belum mampu membaca teks bahasa Arab sama 
sekali. Perbedaan itu dikarenakan latar belakang siswa yang berbeda-beda, 
ada yang sudah bisa, ada yang lumayan bisa ada juga yang belum lancar. 
Namun ada beberapa siswa yang mempunyai kemampuan membaca yang 
sangat baik, semua itu dikarenakan minat dan rasa suka siswa dalam 
pembelajaran bahasa Arab. Perbedaan tersebut sangat jelas terlihat pada 
proses pembelajaran, siswa yang bisa membaca dengan baik dan benar maka 
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akan mudah memahami isi dari bacaan yang disampaikan, sebaliknya dengan 
siswa yang belum lancar dalam membaca.
7
 
Oleh karena itu, perlu dilakukan sebuah inovasi dalam pembelajaran 
bahasa Arab pada keterampilan membaca, yaitu dengan menggunakan 
strategi pembelajaan kooperatif jigsaw yaitu dengan cara membagi siswa 
kedalam kelompok-kelompok kecil kemudian diberi materi, setiap kelompok 
diberi bagian yang berbeda untuk difahami. 
Alasan memilih strategi kooperatif jigsaw dikarenakan dalam 
penggunaannya dengan cara berkelompok sehingga menciptakan suasana 
saling bekerjasama sesame anggota kelompok, dan anggota yang kurang 
mampu dalam bidang bahasa Arab menjadi sedikit terbantu.Fakta ini yang 
membuat penulis tertarik untuk meneliti apakah strategi pembelajaran 
kooperatif jigsaw berpengaruh terhadap kemampuan membaca teks bahasa 
Arab siswa MA Maarif NU Cilongok Banyumas. Untuk itu penulis 
menetapkan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 
Terhadap Kemampuan Membaca Teks Bahasa Arab Siswa di MA Maarif 
NU 1 Cilongok Banyumas”. 
B. Definisi Operasional 
Menghindari kemungkinan adanya penafsiran yang salah, maka 
penulis kemukakan beberapa pembatasan istilah terkait judul tersebut yaitu: 
1. Strategi Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 
Dalam dunia pendidikan strategi pembelajaran dapat diartikan 
sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
8
 
Strategi pembelajaran kooperatif merupakan startegi yang mengacu 
pada metode pembelajaran yang mana siswa bekerjasama dalam 
kelompok kecil saling membantu dalam belajar.  Anggota-anggota 
kelompok bertanggung jawab atas ketuntasan tugas-tugas kelompok dan 
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untuk mempelajari materi itu sendiri. Jigsaw merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif. Dengan jigsaw, para siswa ditugaskan untuk 
membentuk lima atau enam orang kelompok belajar yang seragam. 
Materi akademis kemudian dihadirkan pada siswa tersebut dalam bentuk 
tulisan dan masing-masing siswa menanggapinya dengan cara 
mempelajari sesuai porsi dari materi tersebut.
9
 
2. Kemampuan Membaca  
Kemampuan bisa berarti kecakapan. Membaca adalah aktifitas 
melihat serta memahami isi dari apa yang telah tertulis dengan 
melisankan atau dalam hati, mengeja atau dengan melafalkan apa yang 
tertulis.
10
Kemampuan membaca adalah kesanggupan atau kecakapan 
seorang individu dalam menangkap makna dalam simbol-simbol bunyi 
tertulis yang terorganisir menurut sistem tertentu. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan di atas, dapat dirumuskan permasalahan yang 
menjadi fokus penelitian sebagai berikut “Apakah terdapat pengaruh strategi 
pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap kemampuan membaca teks bahasa 
Arab siswa kelas XI MA Maarif NU 1 Cilongok Banyumas”. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penulis dalam 
penelitian ini yaitu mendeskripsikan pengaruh strategi pembelajaran 
kooperatif jigsaw terhadap kemampuan membaca teks bahasa Arab siswa 
kelas X MA Maarif NU 1 Cilongok Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pendidikan, 
khususnya kajian Pendidikan Bahasa Arab. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan bahan oleh peneliti 
lain sebagai bahan acuan dan pembanding dalam mengkaji lebih lanjut 
tentang strategi kooperatif jigsaw dalam rangka meningkatkan 
kemampuan membaca teks bahasa Arab. 
c. Secara praktis dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan bagi instansi pendidikan terkait pada umumnya dan MA 
Maarif NU 1 Cilongok Banyumas khususnya, dalam menerapkan 
startegi kooperatif  jigsaw untuk meningkatkan kemampuan membaca 
teks bahasa Arab.  
E. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini maka perlu di 
susun sistematika penulisan. Dalam hal ini penulis membaginya menjadi tiga 
bagian yang terdiri dari bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 
Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, halaman 
pengesahan, nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, 
halaman kata pengantar, halaman pedoman transliterasi Arab-latin, halaman 
daftar tabel, dan halaman lampiran. 
Bagian utama penulis membagi dalam empat bab yang meliputi : 
Bab I sebagai pendahuluan yang terdiri dari lima sub bab yang berisi 
tentang latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian, hipotesis, dan sistematika pembahasan. 
Bab II mengenai strategi pembelajaran kooperatif jigsaw dan 
kemampuan membaca teks bahasa Arab, dengan 3 sub bab yang meliputi 
kajian pustaka, kerangka teori, strategi pembelajaran kooperatif jigsaw; 
definisi strategi pembelajaran kooperatif jigsaw, langkah-langkah strategi 
pembelajaran kooperatif jigsaw, unsur-unsur pembelajaran kooperatif jigsaw, 
karakteristik strategi kooperatif jigsaw, kelebihan dan kekurangan strategi 
pembelajaran kooperatif jigsaw, kemampuan membaca teks bahasa Arab; 
definisi kemampuan, jenis-jenis kemampuan, definisi membaca, jenis-jenis 





Bab III yaitu tentang metode penelitian. Dalam bab ini membahas 
tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel 
penelitian, variabel penelitian, metode pengumpulan data, dan analisis data 
penelitian. 
Bab IV yaitu pembahasan hasil penelitian yang meliputi penyajian 
data, deskripsi data penelitian, hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan 
hasil penelitian. 
Bab V penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran. 
 Bagian akhir yang terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, 





BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa pada penelitian ini terdapat Pengaruh Strategi 
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Terhadap Kemampuan Membaca Teks 
Bahasa Arab Siswa di MA Maarif NU 1 Cilongok Banyumas. Hal ini dapat 
ditunjukkan dalam kelas Eksperimen (X IIS II) dengan penggunaan Strategi 
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw, hasil skor N-Gain memiliki kualifikasi 
“sedang” dengan rata-rata 0,50. Sedangkan pada kelas kontrol (X IIS I) 
mendapatkan hasil skor N-Gain memiliki kualifikasi “sedang” dengan rata-
rata 0,45. 
Selain itu terdapat perbedaan yang sangat menonjol antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, yaitu antusiasme kelas eksperimen yang 
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif jigsaw pada proses 
pembelajaran lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol yang menggunakan 
metode konvensional. 
B. Saran  
1. Proses belajar mengajar tidak akan berhasil manakala di dalamnya tidak 
terjadi komunikasi yang bak anatara guru dan siswa. Penulis sarankan 
kepada semua siswa hendaknya meningkatkan aktivitas belajar yang tinggi 
sehingga materi pelajaran yang diajarkan oleh guru dapat diterima dengan 
baik dan proses belajar mengajar akan berhasil secara efektif dan efisien. 
2. Untuk terjadinya interaksi yang baik antara guru dengan siswa, penulis 
sarankan kepada semua guru hendaknya mengetahui ilmu mendidik dan 
dapat menggunakan teknik mengajar yang tepat serta penggunaan strategi 





sehingga siswa dalam menerima pelajaran tidak merasa jenuh, melainkan 
dengan merasa agresif dan senang dengan hal itu maka akan timbullah 
aktivitas siswa yang tinggi dalam mengikuti proses kegiatan belajar 
mengajar.  
C. Kata penutup  
Penulis ucapkan Alhamdulillah sebagai rasa puji syukur terhadap Allah 
SWT, yang sudah memberikan Taufik dan hidayah Nya kepada penulis 
sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Penulis sangat menyadari bahwa dalam skripsi ini masih banyak 
kekurangan karena keterbatasan penulis, hal ini penulis masih perlu saran dan 
kritikan yang membangun dari semua pihak supaya menambah lebih 
sempurnanya skripsi ini. Akhir kata penulis ucapkan semoga skripsi yang 
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